
  



  



 

ABSTRAK 
 

Sri Narni Maga 2017. Kehidupan Sosial Ekonomi Penjual Ikan Keliling 

(Suatu Penelitian di Desa Tolinggula Pantai Kecamatan Tolinggula Kabupaten 

Gorontalo Utara). Skripsi, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri

 Gorontalo 2017. di bimbing oleh Ridwan Ibrahim, S.Pd.,M.Si 

(Pembimbing I) dan Rudy Harold, S.Th, M.Si (Pembimbing II). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kehidupan penjual ikan 

keliling yang ada di Desa Tolinggula Pantai, Kecamatan Tolinggula, Kabupaten 

Gorontalo Utara. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ada sekitar 

20 orang yang berprofesi sebagai penjual ikan keliling terdapat juga dua orang 

perempuan yang berprofesi sama, dimana terjadi perbedaan pendapatan dikarenakan, 

kenderaan yang digunakan para penjual ikan keliling berbeda-beda ada yang masih 

menggunakan sepeda, sepeda motor, mobil bahkan masih ada yang berjalan kaki 

untuk memasarkan ikan tentu hal ini juga berpengaruh  dalam  pendapatan  penjual  

ikan  keliling.  selain  itu  juga  interaksi sosial dianatara penjual ikan, nelayan dan 

masyarakat terjalin cukup baik, karena masyarakat yang ada di Desa Tolinggula Pantai 

masih bersifat tradisional atau ikatan kekeluargaan di antara mereka masih sangat erat 

hubungannya. Dari penelitian ini bahwa keseluruhan dari penjual ikan keliling 

berjumlah 20 orang 

90% masih menggunakan sepeda motor. 
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